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ABSTRAK 

Perkembangan ekonomi tidak bisa dilepaskan dari sektor perbankan, karena industri perbankan memegang 

peranan penting bagi pembangunan ekonomi yaitu sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial 

intermediary). Peranan ini sangat penting karena berhubungan langsung dengan kegiatan utama bank yaitu, 

menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana (idle fund-surplus unit) dan menyalurkan kembali 

pada masyarakat yang membutuhkan dana (deficit unit). Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan 

menganalisis pengaruh tingkat kecukupan modal, likuiditas, rasio biaya, penyaluran kredit terhadap 

profitabilitas dengan risiko kredit sebagai variabel moderasi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 20 perusahaan dengan 

purposive sampling. Variabel independen pada penelitian ini adalah tingkat kecukupan modal, likuiditas, 

rasio biaya dan penyaluran kredit, sedangkan variabel dependennya adalah profitabilitas dan variabel 

moderasinya adalah risiko kredit. Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier 

Berganda dan Moderating Regression Analysis (MRA). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Variabel Tingkat Kecukupan Modal, Likuiditas dan Rasio Biaya tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Profitabilitas. (2) Variabel Penyaluran Kredit berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap Profitabilitas. Serta (3) Risiko Kredit mampu memoderasi pengaruh rasio biaya 

terhadap profitabilitas dan risiko kredit tidak dapat memoderasi pengaruh tingkat kecukupan modal, 

likuiditas, dan penyaluran kredit terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. 

Kata Kunci : Tingkat Kecukupan Modal, Likuiditas, Rasio Biaya, Penyaluran Kredit, Risiko Kredit. 

I. PENDAHULUAN 

Perekonomian di negara Indonesia mengalami kemajuan yang sangat pesat dan 

mempengaruhi dunia bisnis. Hal ini bisa diamati dengan semakin meningkatnya persaingan 

yang kompetitif dari berbagai sektor maupun jenis perusahaan. Perkembangan ekonomi 

tidak bisa dilepaskan dari sektor perbankan, karena industri perbankan memegang peranan 

penting bagi pembangunan ekonomi yaitu sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial 

intermediary). Peranan ini sangat penting karena berhubungan langsung dengan kegiatan 

utama bank yaitu, menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana (idle fund-

surplus unit) dan menyalurkan kembali pada m lasyarakat yang m lem lblutuhkan dana (deficit 
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unit). Sesuai dengan Undang-Undang Republlik Indonesia No.10 tahun 1998 tentang 

perblankan blahwa blank adalah bladan usaha yang m lenghim lpun dana dari m lasyarakat dalam l 

blentuk simlpanan dan m lenyalurkannya kepada m lasyarakat dalam l blentuk kredit dan atau 

blentuk-blentuk lainnya dalam l rangka m leningkatkan taraf hidup rakyat blanyak. Kebleradaan 

perblankan ini sem lakin diblutuhkan oleh m lasyarakat dalam l blentuk sim lpanan dan kredit 

m laupun blentuk lainnya. MLenurut Putri et al. (2021) blank m lerupakan lem lblaga keuangan 

yang m lenghim lpun dana dalam l blentuk tablungan, giro, deposito kem ludian m lenyalurkannya 

kem lblali dalam l blentuk pinjam lan atau kredit. Oleh karena itu blank harus m lam lpu 

m lenghasilkan profitablilitas yang blaik agar m lam lpu m lelaksanakan peranannya terseblut. 

Profitablilitas blank digunakan seblagai cerm linan tingkat kesehatan dan kinerja suatu blank. 

Sehat tidaknya perblankan dapat dilihat m lelalui profitablilitas blank itu sendiri, karena tujuan 

utam la perb lankan adalah m lencapai profitablilitas yang m laksim lal (Kasm lir, 2018). 

Profitablilitas diukur dengan m lenggunakan rasio Return On Asset (ROA). Alasan dipilihnya 

ROA seblagai proksi profitablilitas karena ROA dapat m lengukur kem lam lpuan suatu blank 

untuk m lenghasilkan labla dengan pem lanfaatan keseluruhan aset. Profitablilitas yang tinggi 

dari suatu blank dapat m lenunjukkan blahwa seblagian blesar kinerja blank terseblut dapat 

dikatakan blaik, karena blerarti bleroperasi secara efektif dan efisien serta m lem lungkinkan 

blank untuk m lengem lb langkan usahanya (Syaiful, 2013). 

Tablel 1. Return On Asset BLank Konvensional Tahun 2019-2022 

Tahun ROA (%) 

2019 2,47 

2020 1,59 

2021 1,84 

2022 2,45 

              Sumlbler : Statistik Perb lankan Indonesia diolah, 2023  

Pada Tablel 1 terlihat Return On Asset pada blank konvensional mlengalam li fluktuasi 

setiap tahunnya. Return On Asset terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu 1,59 persen dan 

Return On Asset tertinggi terjadi pada tahun 2019 yaitu 2,47 persen. Hal ini m lenunjukkan 

blahwa blank konvensional cenderung m lengalam li kesullitan dalam l m lenjaga pertulm lblulhan 

ROA disetiap tahulnnya. Perm lasalahan inilah yang m lenjadi dasar fokuls penelitian ini 

m lengam lblil variab lel profitablilitas yang diproksikan dengan ROA. Penu lrulnan nilai ROA 

dipengarulhi oleh bleb lerapa faktor, dim lana faktor ini julga dapat digulnakan dalam l m lenilai 

kinerja perblankan diantaranya adalah ulkulran (SIZE), Capital Adequlancy Ratio (CAR), Non 

Performling Loan (NPL), Net Interest MLargin (NIML), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

(Sulsanto, 2019). Sedangkan dalam l penelitian ini m lenggulnakan Capital Adequlancy Ratio 

(CAR), Non Performling Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Rasio B Liaya Operasi 

Pendapatan Operasi (B LOPO) dan Penyalulran Kredit. 

Selain tingkat keculkulpan m lodal, rasio bliaya, likuliditas dan penyalulran kredit, 

profitablilitas julga dipengarulhi oleh risiko kredit. Dalam l penelitian ini, peneliti 

m lenggulnakan risiko kredit seblagai variablel m loderasi yang diulkulr m lenggulnakan rasio Non 

Performling Loan (NPL). Hal ini dikarenakan salah satul kegiatan ultam la blank yang 

digulnakan ulntulk m leningkatkan  profitablilitas adalah dengan cara pem lb lerian kredit. Ayul dan 

Sultrisna (2018) m lenjelaskan blahwa kredit yang disalulrkan blank kepada nasablahnya, dapat 

m lenim lblullkan risiko kredit yang mlem lblerikan dam lpak terhadap blerjalannya kegiatan ulsaha 

perblankan. Risiko kredit yang tinggi dapat m lenyeblablkan profitablilitas yang rendah karena 

kem lulngkinan dari tidak tertagihnya julm llah kredit kepada nasablah sem lakin blesar (MLyrna, 

2013). 

II. TINJAULAN PULSTAKA 
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Teori Sinyal (Singnaling Theory) 

Teori yang m lendasari penelitian ini adalah teori sinyal (signaling theory). Signaling 

Theory (Teori Sinyal) dicetulskan pertam la kali oleh MLichael Spence pada penelitiannya 

yang blerjuldull Jobl MLarketing Signaling. Spence (1973) m lengem lulkakan blahwa pihak 

m lanajem len akan b lerulsaha m lenyam lpaikan inform lasi yang relevan sehingga dapat 

dim lanfaatkan oleh pihak investor. Adapuln cara penyam lpaian inform lasi terseblult dengan 

cara m lem lblerikan isyarat ataul sinyal kepada investor. Inform lasi yang disajikan oleh 

perulsahaan dalam l blentulk laporan keulangan m lenjadi sinyal ataul pengulm lulm lan kepada para 

investor terkait dengan kondisi keulangan peru lsahaan yang nantinya akan digulnakan ulntulk 

kepultulsan investasi b lagi para investor kepada perulsahaan. 

Laporan Keulangan 

MLenulrult (Kasm lir, 2019:7) laporan keulangan adalah laporan yang m lenulnjulkkan 

kondisi keulangan perulsahaan saat ini atau l dalam l sulatul periode tertentul. Pada ulm lulm lnya 

laporan keulangan yang disulsuln oleh sulatul perulsahaan m lelipulti: neraca, perhitulngan labla 

rulgi, laporan perulb lahan posisi keulangan, dan catatan atas laporan keu langan (Wiagulstini, 

2010:37). Laporan keulangan dipersiapkan ataul diblulat dengan m laksuld ulntulk m lem lblerikan 

gam lblaran ataul laporan kem lajulan (Progress Report) secara periodik yang dilakulkan pihak 

m lanajem len yang blersangkultan. 

B Lank 

B Lank adalah blagian dari sistem l keulangan, yang m lem lainkan peranan dalam l 

blerkontriblulsi terhadap pem lblangulnan ekonom li sulatul Negara. Perblankan m lerulpakan sulatul 

lem lblaga keulangan yang m lenjadi tullang pulnggulng perekonom lian sulatu l Negara dan blerperan 

seblagai sulatul lem lb laga interm lediasi keulangan. B Lank m lerulpakan satul-satulnya lem lblaga 

keulangan depositori. Seblagai lem lblaga keulangan depositori, blank m lem liliki izin ulntulk 

m lenghim lpuln dana secara langsulng dari m lasyarakat dalam l blentulk sim lpanan yaitul blerulpa 

giro, tablulngan, dan deposito. 

Profitab lilitas 

MLenulrult (Suljarweni, 2019) Profitablilitas adalah rasio yang digulnakan ulntulk m lengulkulr 

kem lam lpulan perulsahaan dalam l m lem lperoleh labla dalam l hulblulngannya dengan penjulalan, 

total aktiva mlaulpuln m lodal sendiri. Profitablilitas m lenjadi salah satul komlponen penting yang 

haruls diperhatikan oleh m lanajem len blank. Profitablilitas pada penelitian ini diproksikan 

dengan Retulrn On Asset (ROA). Alasan dipilihnya ROA seblagai proksi profitablilitas karena 

ROA dapat m lengu lku lr kem lam lpulan sulatu l blank ulntulk m lenghasilkan labla dengan 

pem lanfaatan keselulrulhan aset. 

Tingkat Kecu lkulpan MLodal 

Pada penelitian ini peneliti mlenggulnakan Capital Adequlency Ratio (CAR) ulntulk 

m lengulkulr tingkat keculkulpan m lodal pada peru lsahaan perblankan. Faktor penting agar seblulah 

perulsahaan blisa bleroperasi yaitul dengan m lem liliki keculkulpan m lodal gu lna ulntulk m lem lbliayai 

kegiatan opersional perulsahaan. MLodal yang dim liliki seblulah blank blerfulngsi ulntulk 

m lenanggulng risiko dan kerulgiannya yang dialam li blank, sehingga b lank m lam lpul ditulntult 

ulntulk m lem liliki mlodal yang culkulp agar m lam lpul m lenanggulng resiko dan kerulgian. 

Likuliditas 

MLenulrult Fred Weston dalam l Kasm lir (2019:129), rasio likuliditas adalah rasio yang 

m lenggam lblarkan kem lam lpulan sulatul perulsahaan dalam l m lem lblayar kewajiblan/hultang jangka 

pendeknya terultam la hu ltang yang suldah jatulh tem lpo. Likuliditas pada penelitian ini dapat 

diulkulr m lenggulnakan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR). Loan to Deposit Ratio (LDR) 
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m lem lpulnyai peranan penting seblagai indikator yang m lenulnjulkkan tingkat ekspansi kredit 

yang dilakulkan blank sehingga Loan to Deposit Ratio julga dapat digulnakan ulntulk mlengulkulr 

blerjalan ataul tidaknya fu lngsi blank seblagai lem lblaga interm lediasi. 

Rasio B Liaya 

Salah satul indikator ulntulk mlengulkulr efisiensi bliaya adalah rasio B Liaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (B LOPO), dim lana sem lakin blesar rasio B LOPO mlaka 

sem lakin blesar porsi pendapatan operasional yang dikonsulm lsi oleh bliaya operasional 

sehingga profit akan sem lakin blerkulrang. Standar B LOPO telah ditetapkan oleh B Lank 

Indonesia (B LI). MLenulrult ketentulan B Lank Indonesia (B LI), standar B LOPO perblankan adalah 

m laksim lal 90%. Jika rasio B LOPO mleleblihi 90%, m laka blank dianggap tidak efisien dalam l 

m lenjalankan operasionalnya. Pada dasarnya, tuljulan dan fulngsi rasio B LOPO adalah ulntulk 

m lenggam lblarkan cara perulsahaan m lengelola b liaya operasional ulntulk m lencapai pendapatan 

m laksim lal. 

Penyalu lran Kredit 

Penyalulran kredit m lerulpakan salah satu l kegiatan ultam la perblankan. Penyalulran kredit 

dilakulkan dengan m lenggulnakan dana yang didapatkan dari m lasyarakat dalam l blentulk 

sim lpanan. Dari penyalulran kredit, blank dapat m lenghasilkan keulntulngan tetapi julga risiko 

blank yang terblesar julga blersulm lbler dari pem lb lerian kredit. B Lesar kecilnya penyalulran kredit 

tergantulng perm lintaan dari deblitulr. 

Risiko Kredit 

MLenulrult Peratulran B Lank Indonesia No.13/23/PB LI/2011 risiko kredit adalah risiko 

akiblat kegagalan deblitulr dan/ataul pihak lain dalam l m lem lenulhi kewajiblan kepada blank. 

Risiko Kredit pada penelitian ini, diulkulr dengan m lenggulnakan rasio Non-Performling Loan 

(NPL). Sem lakin tinggi Non-Performling Loan (NPL) sulatul blank m laka akan m lem lperblulrulk 

kulalitas kredit blank yang m lenyeblablkan julm llah risiko kredit sem lakin blesar dan 

kem lulngkinan blank terseblult akan m lengalam li perm lasalahan yang sem lakin m lem lblesar yaitu l 

kerulgian yang diakib latkan tingkat pengem lblalian yang m lacet. 

Rerangka Pemlikiran 

B Lerdasarkan tinjaulan pulstaka, m laka rerangka pem likiran pada penelitian ini adalah 

seblagai blerikult: 

 
Pengaru lh Tingkat Kecu lkulpan MLodal Terhadap Profitablilitas 

Tingkat keculkulpan m lodal blank dapat dinyatakan dengan sulatu l rasio tertentul yang 

diseblult dengan  Capital Adequlency Ratio (CAR). Capital Adequlency Ratio (CAR) 

digulnakan ulntulk m lengulkulr keculkulpan m lodal yang dim liliki oleh blank ulntulk m lenulnjang 
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aktiva yang m lenghasilkan risiko. Dengan m lem liliki tingkat m lodal yang tinggi, m laka blank 

akan m lem liliki kesem lpatan yang blesar dalam l m lem lperoleh keulntulngan. Selain itul, dengan 

m lem liliki mlodal yang blesar, blank dapat m lendanai kegiatan operasionalnya secara leblih 

efisien. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakulkan oleh Alfi Agulstin (2021) yang 

m lenulnjulkkan blahwa tingkat keculkulpan m lodal tidak blerpengarulh signifikan terhadap 

profitablilitas blank. 

H₁: Tingkat Keculkulpan MLodal blerpengarulh signifikan positif terhadap profitablilitas blank. 

Pengaru lh Likuliditas Terhadap Profitablilitas 

Likuliditas adalah risiko yang m lulncull ketika blank tidak dapat m lem lenulhi 

kewajiblannya. MLenu lrult Hulnjra et al. (2020), risiko ini dapat blerpengarulh negatif terhadap 

kinerja blank. Oleh karena itul, prioritas m lanajem len blank adalah m lem lastikan keculkulpan dana 

tersedia dengan bliaya yang wajar ulntulk m lem lenulhi keblultulhan deposan dan m lasa depan 

pem linjam l. Salah satul alat ulkulrnya adalah Loan to Deposit Ratio (LDR). Semlakin blanyak 

pinjam lan yang diblerikan, m laka sem lakin blanyak julga pendapatan b lu lnga yang diperoleh 

blank. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakulkan oleh Christine dan B Lelliwati 

(2022) yang m lenu lnjulkkan blahwa likuliditas tidak blerpengarulh signifikan terhadap 

profitablilitas blank. 

H₂: Likuliditas blerpengarulh signifikan positif terhadap profitablilitas blank. 

Pengaru lh Rasio B Liaya Terhadap Profitablilitas 

Salah satul indikator ulntulk mlengulkulr efisiensi bliaya adalah rasio B Liaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (B LOPO), dim lana sem lakin blesar rasio B LOPO mlaka 

sem lakin blesar porsi pendapatan operasional yang dikonsulm lsi oleh bliaya operasional 

sehingga profit akan sem lakin blerkulrang. MLenulrult pernyataan Wicaksana dan Ram lantha 

(2019): “B LOPO mleru lpakan rasio perblandingan antara bliaya operasional dengan pendapatan 

operasional. Sem lakin blesar B LOPO, m laka akan sem lakin kecil ataul m lenulruln kinerja 

keulangan perblankan.” Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakulkan oleh Cam lilla dan 

Juldith (2021) yang m lenulnjulkkan blahwa rasio bliaya (B LOPO) blerpengaru lh signifikan negatif 

terhadap profitablilitas blank. 

H₃: Rasio B Liaya (B LOPO) blerpengarulh signifikan negatif terhadap profitablilitas blank. 

Pengaru lh Penyalulran Kredit Terhadap Profitab lilitas 

Penyalulran kredit adalah kegiatan operasional blank yang m lenggulnakan sulm lbler dana 

dari m lasyarakat. Penyalulran kredit blerada pada pos aset produlktif blank, yang blerarti 

penyalulran kredit m lerulpakan aset yang digulnakan ulntulk m lenghasilkan profit. MLenulrult 

Kasm lir (2018) blesarnya labla sulatul blank sangat dipengarulhi dari julm llah kredit yang 

disalulrkan dalam l sulatul periode, sem lakin blesar julm llah kredit yang disalulrkan m laka sem lakin 

blesar labla yang didapat dari aktivitas ini. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakulkan 

oleh B Laeti dan Laeli (2022) yang m lenulnjulkkan blahwa penyalulran kredit blerpengarulh positif 

terhadap profitablilitas.  

H₄: Penyalulran Kredit blerpengarulh positif terhadap profitablilitas. 

Pengaru lh Risiko Kredit dalaml MLemloderasi Tingkat Kecu lkulpan MLodal, Likuliditas, 

Rasio B Liaya dan Penyalu lran Kredit Terhadap Profitab lilitas 

MLenulrult Peratulran B Lank Indonesia No.13/23/PB LI/2011 risiko kredit adalah risiko 

akiblat kegagalan deblitulr dan/ataul pihak lain dalam l m lem lenulhi kewajiblan kepada blank. 

Risiko Kredit pada penelitian ini, diulkulr dengan m lenggulnakan rasio Non-Performling Loan 

(NPL). Sem lakin tinggi NPL m laka akan sem lakin tinggi risiko kredit yang akan ditanggulng 

oleh blank. Ketika risiko kredit blank sem lakin tinggi, mlaka blank haruls m lengelularkan bliaya 
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ulntulk m lenanggulng risiko kredit terseblult. Hasil penelitian yang dilakulkan oleh Kom lang dan 

Sultrisna (2018) m lenulnjulkkan blahwa risiko kredit tidak m lam lpul m lem loderasi pengarulh 

tingkat keculkulpan m lodal terhadap profitablilitas. Hasil penelitian Cam lilla dan Juldith (2021) 

m lenulnjulkkan blahwa risiko kredit (NPL) m lem lperkulat pengarulh negatif risiko likuliditas 

(LDR) terhadap profitablilitas blank. Artinya, sem lakin blesar risiko kredit m laka sem lakin blesar 

pengarulh negatif pinjam lan yang diblerikan blank terhadap profitab lilitas blank. Hal ini 

blerlawanan dengan penelitian Wicaksana & Ram lantha (2019) yang m lenulnjulkkan blahwa 

rasio NPL m lem lperlem lah pengarulh rasio LDR terhadap profitablilitas b lank. Hasil penelitian 

yang dilakulkan oleh Cam lilla dan Juldith (2021) m lenulnjulkkan blahwa Risiko Kredit (NPL) 

seblagai variablel m loderasi, mlem lperkulat pengarulh negatif Rasio BLiaya (B LOPO) terhadap 

profitablilitas blank. Sedangkan blerdasarkan penelitian yang dilakulkan oleh Kom lang dan 

Sultrisna (2018) m lenulnjulkkan blahwa risiko kredit m lem lperlem lah rasio bliaya (B LOPO) 

terhadap profitablilitas. Hasil penelitian yang dilakulkan oleh Sulkirno (2020) dan Lestari 

(2019) m lenulnjulkkan blahwa risiko kredit blerpengarulh negatif terhadap hulblulngan antara 

penyalulran kredit dengan profitablilitas. 

H₅: Risiko Kredit m lam lpul m lem loderasi pengarulh tingkat keculkulpan m lodal terhadap 

profitablilitas.  

H₆: Risiko Kredit m lam lpul m lem loderasi pengarulh likuliditas terhadap profitablilitas. 

H₇: Risiko Kredit m lam lpul m lem loderasi pengarulh rasio bliaya terhadap profitablilitas. 

H₈: Risiko Kredit m lam lpul m lem loderasi pengarulh penyalulran kredit terhadap profitablilitas.  

III. MLETODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakulkan pada perulsahaan sektor perblankan yang terdaftar di BLulrsa 

Efek Indonesia tahuln 2019-2022 dengan julm llah popullasi seblanyak 47 perulsahaan 

perblankan, pengam lb lilan sam lpel dilakulkan dengan cara pulrposive samlpling. Pulrposive 

sam lpling m lerulpakan Teknik pengam lblilan sam lpel dari popullasi dengan m lenggulnakan 

kriteria tertentul (Hardani et al., 2020). B Lerdasarkan teknik terseblult diperoleh sam lpel 

seblanyak 20 perulsahaan blerikult ini: 

Tablel 2. Sam lpel Penelitian 

No Kriteria Julmllah Akulmlullasi 

1 Peru lsahaan perblankan konvensional yang 

terdaftar di BLu lrsa Efek Indonesia tahuln 2019-

2022 

 47 

2 Peru lsahaan yang mlem lpulb llikasikan laporan 

keulangan tidak lengkap selam la 4 (emlpat) tahuln 

b lertulru lt-tu lrult m lu llai tahu ln 2019-2022 

(15) 32 

3 Peru lsahaan yang tidak m lem lpulnyai laporan 

tahu lnan yang blerakhir tanggal 31 Desem lbler 
(0) 32 

4 Peru lsahaan yang mlengalamli kerulgian selam la 

periode tahuln 2019-2022 
(12) 20 

Julmllah tahuln oblservasi (4 x 20) 80 

Su lm lb ler : Data diolah oleh peneliti, 2023 

Skala Pengulkulran Variab lel 
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Pada penelitian ini peneliti m lenggulnakan profitablilitas seblagai variablel dependen. Tingkat 

keculkulpan m lodal, likuliditas, rasio bliaya dan penyalulran kredit seblagai variablel 

independen dan risiko kredit seblagai variablel m loderasi. Skala pengulkulran variablel dapat 

dilihat pada Tablel 3 b lerikult ini: 

Tablel 1. Skala Pengulkulran Variablel 

Variablel Rulmluls Skala 

Profitablilitas ROA = 
Labla BLersih

Total Aktiva
x100% Rasio 

Tingkat Keculkulpan 

MLodal 
CAR = 

M Lodal B Lank

ATM LR
x100% Rasio 

Likuliditas LDR=
Jmllh.kredit diblerikan

Total DPK
x100% Rasio 

Rasio BLiaya BLOPO = 
 BLiaya Operasional

Pend.Operasional
x100% Rasio 

Penyalulran Kredit 
Penyalu lran Kredit (LnPK) = LN.Total 

kredit yang diblerikan 
Nom linal 

Risiko Kredit NPL =
Total NPL

Total Kredit 
x100% Rasio 

  Su lm lbler: Data diolah oleh peneliti, 2023 

IV. HASIL DAN PEMLB LAHASAN 

ULji Asu lmlsi Klasik 

ULji Normlalitas 

MLenulrult Ghozali (2018) ulji normlalitas blertu ljulan ulntulk mlengulji apakah mlodel regresi, 

variablel pengganggu l ataul residulal m lem lpulnyai distriblulsi norm lal. 

Tablel 4. Hasil ULji Normlalitas 

 

B Lerdasarkan tablel diatas hasil ulji norm lalitas mlenggulnakan ulji Kolm logorov Smlirnov (K-S) 

m lenulnjulkan nilai K-S dengan profitablilitas signifikansi 0,003 dan nilainya diblawah nilai 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,00389618 

Most Extreme Differences Absolute ,196 

Positive ,196 

Negative -,103 

Test Statistic ,196 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,003d 

99% Confidence Interval Lower Bound ,002 

Upper Bound ,005 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

Sumber:Output SPSS, data diolah oleh peneliti, 2023 
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signifikansi yaitul 0,05 yang blerarti blahwa data penelitian tidak blerdistriblulsi norm lal. Dalam l 

hal ini peneliti mlelakulkan transform lasi data. Data yang tidak blerdistriblulsi norm lal dapat 

ditransform lasi agar m lenjad norm lal (Ghozali, 2018).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil ulji norm lalitas setelah dilakulkan transform lasi data adalah seblagai blerikult:  

Tablel 5. Hasil ULji Normlalitas Data Transformlasi SQRT 

 
 

B Lerdasarkan tablel diatas, dapat dilihat blahwa hasil ulji norm lalitas setelah dilakulkan 

transform lasi data m lenulnjulkan nilai K-S dengan problablilitas signifikansi 0,066 dan nilainya 

diatas nilai signifikansi yang ditetapkan seblesar 0,05 yang blerarti blahwa data blerdistriblulsi 

secara norm lal. 

ULji MLulltikolenieritas 

ULji MLulltikolinieritas blertuljulan ulntulk mlengu lji apakah m lodel regresi ditem lulkan adanya 

korelasi yang tinggi ataul sem lpulrna antar variablel independen (Ghozali, 2020). MLodel 

regresi yang b laik seharulsnya tidak terjadi korelasi diantara variablel bleb las (independen). 

Tablel 6. Hasil ULji MLulltikolenieritas 

Coefficientsa 

M Lodel 

ULnstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,02003487 

Most Extreme Differences Absolute ,144 

Positive ,144 

Negative -,075 

Test Statistic ,144 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,066d 

99% Confidence Interval Lower Bound ,059 

Upper Bound ,072 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

Sumber:Output SPSS, data diolah oleh peneliti, 2023 
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BL Std. Error BLeta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,260 ,141  1,853 ,068   

sqrt_x1 ,001 ,004 ,009 ,166 ,869 ,979 1,022 

sqrt_x2 ,002 ,005 ,018 ,319 ,751 ,904 1,107 

sqrt_x3 -,456 ,048 -,684 -9,411 ,000 ,549 1,821 

sqrt_x4 ,049 ,021 ,152 2,339 ,022 ,683 1,465 

sqrt_z -,155 ,065 -,168 -2,381 ,020 ,584 1,712 

a. Dependent Variablle: sqrt_y 

 Su lm lb ler: Oultpu lt SPSS, data diolah oleh peneliti, 2023 

B Lerdasarkan tab lel diatas dapat dilihat blahwa hasil ulji m lulltikolinearitas m lenulnjulkan blahwa 

nilai tolerance diatas 0,10 dan nilai VIF diblawah angka 10 ulntulk setiap variablel independen, 

m laka dapat disim lpu llkan blahwa tidak terjadi m lulltikolinearitas antar variablel independen 

dalam l m lodel regresi. 

ULji Heteroskedastisitas 

MLenulrult Ghozali (2018) ulji heterokedasitas blertuljulan ulntulk mlengulji apakah pada m lodel 

regresi terjadi varian dari residulal dalam l satul pengam latan ke pengam latan MLodel regresi 

yang blaik adalah hom lokedasitas ataul tidak terjadi heterokedasitas karena gejala terseblult 

dapat m lenyeblablkan keragulan sulatul hasil analisis regresi yang dilaku lkan. 

Gamlblar 1. Hasil ULji Heteroskedastisitas 

 
Su lm lb ler: Oultpu lt SPSS, data diolah oleh peneliti, 2023 

B Lerdasarkan gam lblar diatas dapat dilihat blahwa titik-titik mlenyeblar diatas dan diblawah nil 

pada sulm lblul Y. Hal ini blerarti tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga m lodel regresi layak 

ulntulk digulnakan. 

ULji Au ltokorelasi 

MLenulrult Ghozali (2018) ulji aultokorelasi blertuljulan ulntulk m lengulji apakah sulatul m lodel 

regresi linear terdapat korelasi antar kesalahan pengganggul (residulal) pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (seblelulm lnya). MLodel regresi yang blaik adalah tidak adanya 

m lasalah aultokorelasi. ULntulk m lelihat ada ataul tidaknya aultokorelasi dalam l m lodel regresi 

dapat m lenggulnakan ulji Dulrblin Watson (DW). 

 

Tablel 7. Hasil ULji Aultokorelasi 
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B Lerdasarkan tablel diatas diperoleh blahwa nilai Dulrblin Watson (DW) seblesar 1,191 yang 

blerarti nilai Dulrblin Watson (DW) blerada diantara  -2 sam lpai +2 sehingga (-2 < 1,191<+2), 

m laka dapat disim lpullkan blahwa penelitian ini tidak terdapat gejala aultokorelasi. 

Analisis Regresi Linear B Lerganda 

Analisis regresi linier blerganda digulnakan u lntulk m lengetahuli hulblulngan fulngsional antar 

variablel dependen dengan leblih dari satul variablel independen. MLodel ini m lengasulm lsikan 

adanya hulblulngan satul garis lulruls ataul linier antara variablel dependen dengan m lasing-

m lasing prediktornya (Ghozali, 2018). 

Tablel 8. Hasil Analisis Regresi Linear BLerganda 

Coefficientsa 

M Lodel 

ULnstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. BL Std. Error BLeta 

1 (Constant) ,260 ,141  1,853 ,068 

sqrt_x1 ,001 ,004 ,009 ,166 ,869 

sqrt_x2 ,002 ,005 ,018 ,319 ,751 

sqrt_x3 -,456 ,048 -,684 -9,411 ,000 

sqrt_x4 ,049 ,021 ,152 2,339 ,022 

a. Dependent Variablle: sqrt_y 

Su lm lb ler:Ou ltpult SPSS, data diolah oleh peneliti, 2023 

Hasil analisis regresi linier blerganda terseblult dapat dim lasulkan kedalam l persam laan m lenjadi 

seblagai blerikult: 

ROA = 0,260 + 0.001 CAR + 0,002 LDR – 0,456 B LOPO +0,049 PnK + є 

Dari hasil persam laan regresi linear blerganda dapat disimlpullkan seblagai blerikult: 

1) Nilai konstanta seblesar 0,260. Nilai ini mlenulnjulkan jika variablel independen tingkat 

keculkulpan m lodal, likuliditas, rasio bliaya, dan penyalulran kredit blernilai 0, m laka 

variablel dependen profitablilitas blernilai 0,260. 

2) Nilai koefisien regresi variablel tingkat keculkulpan m lodal (CAR) seblesar 0,001. Jika 

nilai independen lainnya tetap dan tingkat keculkulpan m lodal (CAR) m lengalam li 

kenaikan 1 persen, m laka profitablilitas akan m lengalam li peningkatan seblesar 0,001. 

Koefisien blernilai positif m lenulnjulkan b lahwa adanya hulblulngan yang positif antara 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,886a ,786 ,771 ,02070 1,191 

a. Predictors: (Constant), sqrt_z, sqrt_x1, sqrt_x2, sqrt_x4, sqrt_x3 

b. Dependent Variable: sqrt_y 

Sumber: Output SPSS, data diolah oleh peneliti, 2023 
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tingkat keculkulpan m lodal dengan profitab lilitas, sem lakin tinggi nilai tingkat keculkulpan 

m lodal m laka akan sem lakin tinggi pulla nilai profitablilitas (ROA). 

3) Nilai koefisien regresi variablel likuliditas (LDR) seblesar 0,002. Jika nilai independen 

lainnya tetap dan likuliditas (LDR) m lengalam li kenaikan 1 persen, m laka profitablilitas 

akan m lengalam li peningkatan seblesar 0,002. Koefisien blernilai positif m lenulnjulkan 

blahwa adanya hulblulngan yang positif antara likuliditas dengan profitablilitas, sem lakin 

tinggi nilai likuliditias (LDR) m laka akan sem lakin tinggi pulla nilai profitablilitas (ROA). 

4) Nilai koefisien regresi variablel rasio bliaya (B LOPO) seblesar -0,456. Jika nilai 

independen lainnya tetap dan rasio b liaya m lengalam li kenaikan 1 persen, m laka 

profitablilitas m lengalam li penulrulnan seblesar 0,456. Koefisien blernilai negatif 

m lenulnjulkan blahwa adanya hulblulngan negatif antara rasio bliaya dengan profitablilitas, 

sem lakin tinggi nilai rasio bliaya m laka akan sem lakin rendah pu lla nilai profitablilitas 

(ROA), blegitul ju lga dengan seblaliknya. 

5) Nilai koefisien regresi variablel penyalu lran kredit (PnK) seblesar 0,049. Jika nilai 

independen lainnya tetap dan penyalulran kredit m lengalam li kenaikan 1 persen, m laka 

profitablilitas m lengalam li peningkatan seblesar 0,049. Koefisien blernilai positif 

m lenulnjulkan blahwa adanya hulblulngan positif antara penyalulran kredit (PnK) dengan 

profitablilitas (ROA), sem lakin tinggi nilai penyalulran kredit (PnK) m laka akan sem lakin 

tinggi pulla nilai profitablilitas (ROA). 

 

Pengu ljian Hipotesis 

ULji Statistik t 

MLenulrult Payadnya dan Jayantika (2018) ulji signifikansi param leter individulal m lenulnjulkan 

seblerapa jaulh pengarulh m lasing-m lasing variablel independen secara individul dalam l 

m lenerangkan variablel dependen. 

Tablel 9. Hasil ULji Statistik t 

 

 

B Lerdasarkan tablel diatas dapat dilihat blahwa nilai signifikansi pada m lasing-m lasing variablel 

independen dalam l m lenjelaskan variasi variablel dependen sehingga dapat dijelaskan seblagai 

blerikult: 

1) Pengu ljian Hipotesis Alternatif Pertam la 

Penguljian hipotesis pertam la blertuljulan ulntulk m lengulji pengarulh tingkat keculkulpan m lodal 

yang diproksikan dengan (CAR) terhadap profitablilitas. Nilai t hitulng tingkat keculkulpan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,260 ,141  1,853 ,068 

sqrt_x1 ,001 ,004 ,009 ,166 ,869 

sqrt_x2 ,002 ,005 ,018 ,319 ,751 

sqrt_x3 -,456 ,048 -,684 -9,411 ,000 

sqrt_x4 ,049 ,021 ,152 2,339 ,022 

a. Dependent Variable: sqrt_y 

Sumber:Output SPSS, data diolah oleh peneliti, 2023 
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m lodal diperoleh seblesar 0.166 leblih kecil dari nilai t-tablel yaitul 1,666000 (0,166 < 

1,666000), dan tingkat keculkulpan m lodal pada tingkat signifikansi seblesar 0,868 leblih blesar 

dari tingkat signifikansi yang ditetapkan yaitu l 0,05 (0,868 > 0,05). Jadi dapat disim lpullakan 

blahwa tingkat keculkulpan mlodal tidak blerpengarulh signifikan  terhadap profitablilitas pada 

perulsahaan sektor perblankan yang terdaftar di B Lulrsa Efek Indonesia tahuln 2019-2022, m laka 

H1 ditolak. 

2) Pengu ljian Hipotesis Alternatif Kedu la 

Penguljian hipotesis kedula blertuljulan ulntulk m lengulji pengarulh likuliditas yang diproksikan 

dengan (LDR) terhadap profitablilitas. Nilai t hitulng likuliditas diperoleh seblesar 0.319 leblih 

kecil dari nilai t-tablel yaitul 1,666000 (0,319 < 1,666000), dan likuliditas tingkat signifikansi 

seblesar 0,751 leblih b lesar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan yaitu l 0,05 (0,751 > 0,05). 

Jadi dapat disim lpullakan blahwa likuliditas tidak blerpengarulh signifikan terhadap 

profitablilitas pada perulsahaan sektor perblankan yang terdaftar di B Lulrsa Efek Indonesia 

tahuln 2019-2022, m laka H2 ditolak. 

3) Pengu ljian Hipotesis Alternatif Ketiga 

Penguljian hipotesis ketiga blertuljulan ulntulk m lengulji pengarulh rasio bliaya yang diproksikan 

dengan (B LOPO) terhadap profitablilitas. Nilai t hitulng rasio bliaya diperoleh seblesar – 9,411 

leblih kecil dari nilai t-tablel yaitul 1,666000 (- 9,411 < 1,666000), dan rasio bliaya tingkat 

signifikansi seblesar 0,000 leblih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan yaitul 0,05 

(0,000 < 0,05). Jadi dapat disim lpullakan blahwa rasio bliaya blerpengarulh negatif signifikan 

terhadap profitablilitas pada perulsahaan sektor perblankan yang terdaftar di B Lulrsa Efek 

Indonesia tahuln 2019-2022, m laka H3 diterim la. 

4) Pengu ljian Hipotesis Alternatif Keem lpat 

Penguljian hipotesis keem lpat blertuljulan ulntu lk m lengulji pengarulh penyalulran kredit yang 

diproksikan dengan (PnK) terhadap profitablilitas. Nilai t hitulng penyalulran kredit diperoleh 

seblesar  2,399 leblih blesar dari nilai t-tab lel yaitul 1,666000 (2,399 > 1,666000), dan 

penyalulran kredit tingkat signifikansi seblesar 0,022 leblih kecil dari tingkat signifikansi yang 

ditetapkan yaitul 0,05 (0,022 < 0,05). Jadi dapat disimlpullakan blahwa penyalulran kredit 

blerpengarulh positif secara signifikan  terhadap profitablilitas pada perulsahaan sektor 

perblankan yang terdaftar di B Lulrsa Efek Indonesia tahuln 2019-2022, m laka H4 diterimla. 

MLoderating Regression Analysis (MLRA) 

MLenulrult Ghozali (2018) cara m lengulji regresi dengan variablel m loderasi yaitul dengan 

MLoderating Regression Analysis (MLRA) ataul u lji dengan interaksi khulsu ls ulntulk regresi linier 

blerganda dalam l persam laan regresinya m lengandulng ulnsulr interaksi (perkalian dula ataul leblih 

variablel independen). 

Tablel 10. Hasil ULji MLoderating Regression Analysis (MLRA) 

Coefficientsa 

M Lodel 

ULnstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. BL Std. Error BLeta 

1 (Constant) ,581 ,174  3,334 ,001 

sqrt_x1 ,018 ,017 ,250 1,072 ,288 

sqrt_x2 ,002 ,017 ,019 ,098 ,922 

sqrt_x3 -,291 ,064 -,436 -4,545 ,000 

sqrt_x4 -,029 ,030 -,091 -,970 ,335 
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sqrt_z -,765 ,387 -,829 -1,977 ,052 

X1_Z -,094 ,086 -,252 -1,085 ,282 

X2_Z -,005 ,283 -,003 -,018 ,986 

X3_Z -5,194 1,415 -1,920 -3,671 ,000 

X4_Z ,208 ,068 2,308 3,056 ,003 

a. Dependent Variablle: sqrt_y 

Su lm lb ler: Oultpu lt SPSS, data diolah oleh peneliti, 2023 

Hasil ulji MLoderating Regression Analysis (MLRA) terseblult dapat dim lasu lkan kedalam l 

persam laan seblagai b lerikult: 

ROA = α + β₁ CAR + β₂ LDR + β₃ BLOPO + β₄ PnK + β₅ NPL + β₆ CAR*NPL + β₇ 

LDR*NPL + β₈ B LOPO*NPL + β₉ PnK*NPL + є 

Dari hasil persam laan MLoderating Regression Analysis (MLRA) dapat disim lpullkan seblagai 

blerikult: 

1). Nilai konstanta seblesar 0,581. Nilai ini m lenulnjulkan jika variab lel independen yaitul 

tingkat keculkulpan m lodal, likuliditas, rasio bliaya, penyalulran kredit dan nilai variablel 

m loderasi yaitul risiko kredit serta interaksi antara variablel risiko kredit  dengan m lasing-

m lasing variablel independen seperti tingkat keculkulpan m lodal, likuliditas, rasio bliaya dan 

penyalulran kredit blernilai 0, m laka variablel profitablilitas blernilai 0,581. 

2). Nilai koefisien regresi variablel tingkat keculkulpan m lodal seblesar 0,018. Jika nilai 

variablel independen lainnya tetap dan variab lel tingkat keculkulpan m lodal m lengalam li 

peningkatan 1 persen, m laka variablel profitablilitas akan m lengalam li peningkatan seblesar 

0,018. 

3). Nilai koefisien regresi variablel likuliditas seblesar 0,002. Jika nilai variablel independen 

lainnya tetap dan variablel likuliditas mlengalam li peningkatan 1 persen, m laka variab lel 

profitablilitas akan m lengalam li peningkatan seblesar 0,002. 

4). Nilai koefisien regresi variablel rasio bliaya seblesar -0,291. Jika nilai variablel 

independen lainnya tetap dan variablel rasio bliaya m lengalam li peningkatan 1 persen, 

m laka variablel profitablilitas akan m lengalam li penulrulnan seblesar -0,291. 

5). Nilai koefisien regresi variablel penyalu lran kredit seblesar -0,029. Jika nilai variablel 

independen lainnya tetap dan variablel penyalulran kredit m lengalam li peningkatan 1 

persen, m laka variablel profitablilitas akan m lengalam li penulrulnan seb lesar -0,029. 

6). Nilai koefisien regresi variablel risiko kredit seblesar -0,765. Jika nilai variablel 

independen lainnya tetap dan variablel risiko kredit m lengalam li peningkatan 1 persen, 

m laka variablel profitablilitas akan m lengalam li penulrulnan seblesar -0,765. 

7). Nilai koefisien regresi antara variablel tingkat keculkulpan m lodal dengan risiko kredit 

seblesar -0,094. Jika nilai nilai interaksi tingkat keculkulpan m lodal dengan risiko kredit 

m lengalam li peningkatan 1 persen, m laka variablel profitablilitas akan m lengalam li 

penulrulnan seblesar -0,094. 

8). Nilai koefisien regresi antara variablel liku liditas dengan risiko kredit seblesar -0,005. Jika 

nilai nilai interaksi likuliditas dengan risiko kredit m lengalam li peningkatan 1 persen, 

m laka variablel profitablilitas akan m lengalam li penulrulnan seblesar -0,005. 

9). Nilai koefisien regresi antara variablel rasio bliaya dengan risiko kredit seblesar -5,194. 

Jika nilai nilai interaksi rasio bliaya dengan risiko kredit m lengalam li peningkatan 1 

persen, m laka variablel profitablilitas akan m lengalam li penulrulnan seb lesar -5,194. 
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10). Nilai koefisien regresi antara variablel tingkat keculkulpan m lodal dengan risiko kredit 

seblesar 0,208. Jika nilai nilai interaksi tingkat keculkulpan m lodal dengan risiko kredit 

m lengalam li peningkatan 1 persen, m laka variablel profitablilitas akan m lengalam li 

peningkatan seb lesar 0,208. 

1) Pengu ljian Hipotesis Alternatif Kelimla 

Tablel 11. Hasil Pertamla ULji MLoderasi Variablel Tingkat Keculkulpan MLodal 

Coefficientsa 

M Lodel 

ULnstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. BL Std. Error BLeta 

1 (Constant) ,194 ,014  14,042 ,000 

sqrt_x1 -,002 ,006 -,026 -,294 ,770 

sqrt_z -,585 ,081 -,635 -7,212 ,000 

a. Dependent Variablle: sqrt_y 

Su lm lb ler: Oultpu lt SPSS, data diolah oleh peneliti, 2023 

 

Tablel 12. Hasil Kedula ULji MLoderasi Variablel Tingkat Keculkulpan MLodal 

Coefficientsa 

M Lodel 

ULnstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. BL Std. Error BLeta 

1 (Constant) ,189 ,021  8,864 ,000 

sqrt_x1 ,007 ,030 ,095 ,238 ,813 

sqrt_z -,579 ,084 -,628 -6,926 ,000 

X1_Z -,046 ,149 -,124 -,310 ,758 

a. Dependent Variablle: sqrt_y 

Su lm lb ler: Oultpu lt SPSS, data diolah oleh peneliti, 2023 

B Lerdasarkan tablel 11 dapat dilihat blahwa pengarulh tisiko kredit dengan nilai signifikansi 

seblesar 0,000 < 0,05, sem lentara pada tablel 12 variablel interaksi antara tingkat keculkulpan 

m lodal dan risiko kredit tidak signifikan hal ini dapat dilihat blahwa nilai signifikansi 

interaksi tingkat kecu lkulpan m lodal dan risiko kredit seblesar 0,758 (0,758 > 0,05), m laka hasil 

terseblult m lasulk kedalam l kategori predictor m loderasi ataul prediktor m loderasi yang blerarti 

blahwa variablel risiko kredit tidak blertindak seblagai variablel m loderasi m lelainkan seblagai 

variablel independen ataul variablel prediktor. Jadi dapat disim lpullkan blahwa risiko kredit 

tidak m lam lpul m lem loderasi pengarulh tingkat keculkulpan m lodal terhadap profitablilitas pada 

perulsahaan sektor perblankan yang terdaftar di B Lulrsa Efek Indonesia tahuln 2019 -2022, 

m laka H5 ditolak. 

2) Pengu ljian Hipotesis Alternatif Keenaml 
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Tablel 13. Hasil Pertamla ULji MLoderasi Variablel Likuliditas 

Coefficientsa 

M Lodel 

ULnstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. BL Std. Error BLeta 

1 (Constant) ,204 ,018  11,630 ,000 

sqrt_x2 -,007 ,008 -,084 -,933 ,354 

sqrt_z -,606 ,083 -,657 -7,262 ,000 

a. Dependent Variablle: sqrt_y 

Su lm lb ler: Oultpu lt SPSS, data diolah oleh peneliti, 2023 

 

Tablel 14. Hasil Kedula ULji MLoderasi Variablel Likuliditas 

 

Coefficientsa 

M Lodel 

ULnstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. BL Std. Error BLeta 

1 (Constant) ,202 ,041  4,902 ,000 

sqrt_x2 -,006 ,030 -,062 -,186 ,853 

sqrt_z -,597 ,161 -,647 -3,713 ,000 

X2_Z -,033 ,489 -,023 -,068 ,946 

a. Dependent Variablle: sqrt_y 

Su lm lb ler: Oultpu lt SPSS, data diolah oleh peneliti, 2023 

B Lerdasarkan tablel 13 dapat dilihat blahwa pengarulh risiko kredit dengan nilai signifikansi 

seblesar 0,000 < 0,05, sem lentara pada tablel 14 variablel interaksi antara likuliditas dan risiko 

kredit tidak signifikan hal ini dapat dilihat blahwa nilai signifikansi interaksi likuliditas dan 

risiko kredit seblesar 0,946 (0,946 > 0,05), m laka hasil terseblult m lasulk kedalam l kategori 

predictor m loderasi ataul prediktor m loderasi yang blerarti blahwa variab lel risiko kredit tidak 

blertindak seblagai variablel m loderasi m lelainkan seblagai variablel independen ataul variablel 

prediktor. Jadi dapat disim lpullkan blahwa risiko kredit tidak m lam lpul m lem loderasi pengarulh 

likuliditas terhadap profitablilitas pada perulsahaan sektor perblankan yang terdaftar di B Lulrsa 

Efek Indonesia tahuln 2019 -2022, m laka H6 ditolak. 

3) Pengu ljian Hipotesis Alternatif Ketu lju lh 

Tablel 15. Hasil Pertamla ULji MLoderasi  Variablel Rasio BLiaya 

 

Coefficientsa 

MLodel 

ULnstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. BL Std. Error BLeta 

1 (Constant) ,579 ,036  16,123 ,000 

sqrt_x3 -,496 ,045 -,743 -11,037 ,000 
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sqrt_z -,187 ,062 -,203 -3,019 ,003 

a. Dependent Variab lle: sqrt_y 

Su lm lb ler: Oultpu lt SPSS, data diolah oleh peneliti, 2023 

Tablel 16. Hasil Kedula ULji MLoderasi Variablel Rasio BLiaya 

Coefficientsa 

MLodel 

ULnstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. BL Std. Error BLeta 

1 (Constant) ,487 ,049  9,961 ,000 

sqrt_x3 -,436 ,049 -,654 -8,960 ,000 

sqrt_z ,290 ,189 ,315 1,534 ,129 

X3_Z -1,599 ,601 -,591 -2,662 ,009 

a. Dependent Variab lle: sqrt_y 

Su lm lb ler:Ou ltpult SPSS, data diolah oleh peneliti, 2023 

B Lerdasarkan tablel 15 dapat dilihat blahwa pengarulh risiko kredit dengan nilai signifikansi 

seblesar 0,003 < 0,05, dan pada tablel 16 variab lel interaksi antara rasio b liaya dan risiko kredit 

blertindak, hal ini dapat dilihat blahwa nilai signifikansi interaksi rasio b liaya dan risiko kredit 

seblesar 0,009 (0,009 < 0,05), m laka hasil terseblult mlasulk kedalam l kategori qulasi mloderasi 

ataul  m loderasi sem lu l yang blerarti blahwa variablel risiko kredit blertindak seblagai variablel 

m loderasi dan julga seblagai variablel independen ataul variab lel prediktor. Jadi dapat 

disimlpullkan blahwa risiko kredit tidak m lam lpul m lem loderasi pengarulh rasio bliaya terhadap 

Profitablilitas pada perulsahaan sektor perblankan yang terdaftar di B Lulrsa Efek Indonesia 

tahuln 2019 -2022, m laka H7 diterimla. 

4) Pengu ljian Hipotesis Alternatif kedelapan 

Tablel 17. Hasil Pertamla ULji MLoderasi Variablel Penyalulran Kredit 

Coefficientsa 

MLodel 

ULnstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. BL Std. Error BLeta 

1 (Constant) -,522 ,164  -3,189 ,002 

sqrt_x4 ,122 ,028 ,383 4,383 ,000 

sqrt_z -,433 ,080 -,470 -5,383 ,000 

a. Dependent Variab lle: sqrt_y 

Su lm lb ler:Ou ltpult SPSS, data diolah oleh peneliti, 2023 

Tablel 18. Hasil Kedula ULji MLoderasi Variablel Penyalulran Kredit 

Coefficientsa 

MLodel 

ULnstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. BL Std. Error BLeta 

1 (Constant) -,543 ,182  -2,984 ,004 
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sqrt_x4 ,124 ,029 ,389 4,275 ,000 

sqrt_z -,307 ,468 -,333 -,656 ,514 

X4_Z -,012 ,045 -,136 -,273 ,785 

a. Dependent Variab lle: sqrt_y 

Su lm lb ler:Ou ltpult SPSS, data diolah oleh peneliti, 2023 

B Lerdasarkan tablel 17 dapat dilihat blahwa pengarulh risiko kredit dengan nilai signifikansi 

seblesar 0,000 < 0,05, sem lentara pada tablel 18 variablel antara penyalu lran kredit dan risiko 

kredit tidak signifikan hal ini dapat dilihat blahwa nilai signifikansi interaksi penyalulran 

kredit dan risiko kredit seblesar 0,785 (0,785 > 0,05), m laka hasil terseblult m lasulk kedalam l 

kategori predictor m loderasi ataul prediktor m loderasi yang blerarti b lahwa variablel risiko 

kredit tidak blertindak seblagai variablel m loderasi m lelainkan seblagai variablel independen ataul 

variablel prediktor. Jadi dapat disim lpullkan b lahwa risiko kredit tidak m lam lpul m lem loderasi 

pengarulh penyalulran kredit terhadap profitab lilitas pada perulsahaan sektor perblankan yang 

terdaftar di B Lulrsa Efek Indonesia tahuln 2019 -2022, m laka H8 ditolak. 

 

ULji Statistik F 

MLenulrult Jayantika (2018) ulji statistik F digulnakan ulntulk m lengetahuli apakah sem lula variablel 

independen dalam l m lodel regresi secara sim lulltan blerpengarulh terhadap variablel dependen. 
 

Tablel 19. Hasil ULji Statistik F 

ANOVAa 

MLodel Su lml of Squlares Df MLean Squlare F Sig. 

1 Regression ,116 5 ,023 54,251 ,000b
l 

Residu lal ,032 74 ,000   

Total ,148 79    

a. Dependent Variab lle: sqrt_y 

b l. Predictors: (Constant), sqrt_z, sqrt_x1, sqrt_x2, sqrt_x4, sqrt_x3 

Su lm lb ler:Ou ltpult spss, data diolah oleh peneliti, 2023 

B Lerdasarkan  tablel diatas dapat dilihat blahwa nilai signifikansi adalah seblesar 0,000 leblih 

kecil dari tingkat signifikansi yaitul 0,05. Sehingga dapat diartikan blahwa variablel 

independen yaitul tingkat keculkulpan m lodal (CAR), likuliditas (LDR), rasio bliaya (B LOPO) 

dan penyalulran kredit (PnK) secara sim lulltan blerpengarulh terhadap profitablilitas (ROA) 

pada peru lsahaan perb lankan yang terdaftar di B Lulrsa Efek Indonesia (B LEI). 

Hasil dan Pemlblahasan 

Pengaru lh Tingkat Kecu lkulpan MLodal Terhadap Profitablilitas 

B Lerdasarkan hasil olah data ulji statistik t mlenu lnjulkan nilai t-hitulng seb lesar 0,166 leblih kecil 

dari nilai t-tablel yaitul 1,666000 (0,166 < 1,666000), dan problablilitas tingkat signifikansi 

seblesar 0,869 leblih blesar dari tingkat signifikansi yaitul 0,05 (0,869 > 0,05) yang 
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m lenulnjulkan blahwa tingkat keculkulpan m lodal tidak blerpengarulh secara signifikan terhadap 

profitablilitas pada perulsahaan sektor perblankan yang terdaftar di B Lulrsa Efek Indonesia 

tahuln 2019-2022, m laka H1 ditolak. 

Pengaru lh Likuliditas Terhadap Profitablilitas 

B Lerdasarkan hasil olah data ulji statistik t mlenu lnjulkan nilai t-hitulng seb lesar 0,319 leblih kecil 

dari nilai t-tablel yaitul 1,666000 (0,166 < 1,666000), dan problablilitas tingkat signifikansi 

seblesar 0,751 leblih blesar dari tingkat signifikansi yaitul 0,05 (0,751 > 0,05) yang 

m lenulnjulkan blahwa likuliditas tidak blerpengarulh secara signifikan terhadap profitablilitas 

pada perulsahaan sektor perblankan yang terdaftar di B Lulrsa Efek Indonesia tahuln 2019-2022, 

m laka H2 ditolak. 

Pengaru lh Rasio B Liaya Terhadap Profitablilitas 

B Lerdasarkan hasil olah data ulji statistik t mlenulnjulkan nilai t-hitulng seblesar -9,411 leblih 

kecil dari nilai t-tablel yaitul 1,666000 (-9,411 < 1,666000), dan problablilitas tingkat 

signifikansi seblesar 0,000 leblih kecil dari tingkat signifikansi yaitul 0,05 (0,000 < 0,05) yang 

m lenulnjulkan blahwa Likuliditas blerpengarulh negatif secara signifikan terhadap profitablilitas 

pada perulsahaan sektor perblankan yang terdaftar di B Lulrsa Efek Indonesia tahuln 2019-2022, 

m laka H3 diterim la. 

Pengaru lh Penyalulran Kredit Terhadap Profitab lilitas 

B Lerdasarkan hasil olah data ulji statistik t m lenu lnjulkan nilai t-hitulng seblesar 2,339 leblih blesar 

dari nilai t-tablel yaitul 1,666000 (2,339 > 1,666000), dan problablilitas tingkat signifikansi 

seblesar 0,022 leb lih kecil dari tingkat signifikansi yaitul 0,05 (0,000 < 0,05) yang 

m lenulnjulkan blahwa likuliditas blerpengarulh negatif secara signifikan terhadap profitablilitas 

pada perulsahaan sektor perblankan yang terdaftar di B Lulrsa Efek Indonesia tahuln 2019-2022, 

m laka H4 diterim la. 

Pengaru lh Risiko Kredit MLemloderasi Hulblulngan Tingkat Keculkulpan MLodal Terhadap 

Profitab lilitas 

B Lerdasarkan hasil olah data m lenulnjulkan blahwa pengarulh risiko kredit signifikan dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sem lentara pada variablel interaksi antara tingkat keculkulpan 

m lodal dan risiko kredit tidak signifikan dengan nilai signifikansi 0,758 (0,758 > 0,05), m laka 

hasil terseblult m lasulk kedalam l kategori predictor m loderasi yang blerarti b lahwa variablel risiko 

kredit tidak blertindak seblagai variablel m loderasi m lelainkan seblagai variablel independen dan 

variablel prediktor. Jadi dapat disimlpullakan b lahwa risiko kredit tidak mlam lpul m lem loderasi 

pengarulh tingkat keculkulpan m lodal terhadap profitablilitas pada perulsahaan sektor perblankan 

yang terdaftar di B Lulrsa Efek Indonesia tahuln 2019-2022, m laka hasil H5 ditolak. 

Pengaru lh Risiko Kredit MLemloderasi Hulblulngan Likuliditas Terhadap Profitab lilitas 

B Lerdasarkan hasil olah data m lenulnjulkan blahwa pengarulh risiko kredit signifikan dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sem lentara pada variablel interaksi antara likuliditas dan risiko 

kredit tidak signifikan dengan nilai signifikansi 0,946 (0,946 > 0,05), m laka hasil terseblult 

m lasulk kedalam l kategori predictor m loderasi yang blerarti blahwa variab lel risiko kredit tidak 

blertindak seblagai variablel m loderasi m lelainkan seblagai variablel independen dan variablel 

prediktor. Jadi dapat disim lpullakan blahwa risiko kredit tidak mlam lpul m lem loderasi pengarulh 

likuliditas terhadap profitablilitas pada perulsahaan sektor perblankan yang terdaftar di B Lulrsa 

Efek Indonesia tahuln 2019-2022, m laka hasil H6 ditolak. 

Pengaru lh Risiko Kredit MLemloderasi Hulblulngan Rasio BLiaya Terhadap Profitablilitas 

B Lerdasarkan hasil olah data m lenulnjulkan blahwa pengarulh risiko kredit signifikan dengan 

nilai signifikansi 0,003 < 0,05 dan pada variab lel interaksi antara rasio b liaya dan risiko kredit 
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signifikansi dengan nilai signifikansi 0,009 (0,009 < 0,05), m laka hasil terseblult m lasulk 

kedalam l kategori qu lasi m loderasi ataul m loderasi sem lul yang blerarti b lahwa variablel risiko 

kredit blertindak seb lagai variablel m loderasi dan seblagai variablel independen dan julga 

variablel prediktor. Jadi dapat disim lpullakan blahwa risiko kredit m lam lpul m lem loderasi 

pengarulh rasio bliaya terhadap profitablilitas pada perulsahaan sektor perb lankan yang terdaftar 

di BLulrsa Efek Indonesia tahuln 2019-2022, m laka hasil H7 diterimla. 

Pengaru lh Risiko Kredit MLemloderasi Hulblu lngan Penyalu lran Kredit Terhadap 

Profitab lilitas 

B Lerdasarkan hasil olah data m lenulnjulkan blahwa pengarulh Risiko Kredit signifikan dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sem lentara pada variablel interaksi antara likuliditas dan risiko 

kredit tidak signifikan dengan nilai signifikansi 0,785 (0,785 > 0,05), m laka hasil terseblult 

m lasulk kedalam l kategori predictor m loderasi yang blerarti blahwa variab lel risiko kredit tidak 

blertindak seblagai variablel m loderasi m lelainkan seblagai variablel independen dan variablel 

prediktor. Jadi dapat disim lpullkan blahwa risiko kredit tidak m lam lpul m lem loderasi pengarulh 

penyalulran kredit terhadap profitablilitas pada perulsahaan perblankan yang terdaftar di B Lulrsa 

Efek Indonesia tahuln 2019-2022, m laka hasil H8 ditolak. 

V. KESIMLPULLAN 

B Lerdasarkan hasil penelitian yang dilakulkan oleh peneliti terhadap perulsahaan 

perblankan yang terdaftar di B Lulrsaa Efek Indonesia tahuln 2019-2022, m laka kesim lpullan yang 

diperoleh adalah seb lagai blerikult: (1) Tingkat Keculkulpan MLodal tidak blerpengarulh secara 

signifikan terhadap profitablilitas pada perulsahaan perblankan yang terdaftar di B Lulrsa Efek 

Indonesia tahu ln 2019-2022. (2) Likuliditas tidak blerpengarulh secara signifikan terhadap 

profitablilitas pada perulsahaan perblankan yang terdaftar di B Lulrsa Efek Indonesia tahuln 2019-

2022. (3) Rasio BLiaya blerpengarulh negatif secara signifikan terhadap profitablilitas pada 

perulsahaan perblankan yang terdaftar di BLulrsa Efek Indonesia tahuln 2019-2022. (4) 

Penyalulran Kredit blerpengarulh positif secara signifikan terhadap profitablilitas pada 

perulsahaan perblankan yang terdaftar di B Lulrsa Efek Indonesia tahuln 2019-2022. (5) Risiko 

Kredit tidak dapat m lem loderasi tingkat keculkulpan m lodal terhadap profitablilitas pada 

perulsahaan perblankan yang terdaftar di B Lulrsa Efek Indonesia tahuln 2019-2022. (6) Risiko 

Kredit tidak dapat m lem loderasi likuliditas terhadap profitablilitas pada perulsahaan perblankan 

yang terdaftar di B Lulrsa Efek Indonesia tahuln 2019-2022. (7) Risiko Kredit dapat 

m lem loderasi rasio bliaya terhadap profitablilitas pada perulsahaan perblankan yang terdaftar di 

B Lulrsa Efek Indonesia tahuln 2019-2022. (8) Risiko Kredit tidak dapat m lem loderasi 

penyalulran kredit terhadap profitablilitas pada perulsahaan perblankan yang terdaftar di B Lulrsa 

Efek Indonesia tahuln 2019-2022. 
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